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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dibahas mengenai “ Efektivitas UPZ Dalam  Meningkatkan Jumlah 

Zakat, Infak, dan Sedekah Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi 

Mustahik di Tulungagung (Studi Kasus BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung)”. Maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. UPZ sangat efektif membantu BAZNAS dalam meningkatkan 

perolehan jumlah zakat, infak, dan sedekah. Terbukti hampir tiap 

tahun, perolehan jumlah ZIS meningkat, Untuk perolehan peningkatan 

jumlah zakat mal/ profesi setiap tahun mengalami peningkatan. Untuk 

zakat fitrah ada penurunan sedikit dari tahun 2008,  2012 dan 2013. 

Sedangkan untuk infak/ sedekah mengalami peningkatan dan 

penurunan yang fluktuatif, akan tetapi lebih kepada peningkatan 

jumlah infak/ sedekah.  

2. Mustahik dari infak dan sedekah tersebut mengalami peningkatan 

kesejahteraan baik ekonomi maupun kesejahteraan hidup. Untuk 

mustahik zakat dapat membantu mereka dalam kebutuhan 

konsumtifnya, sedangkan infak/ sedekah dapat membantu kebutuhan 

konusmtif, sosial bahkan untuk kegiatan usaha produktif yang dapat 

memberikan efek peningkatan ekonomi mereka, serta bantuan bedah 

rumah, yang dapat membantu keluarga yang mendapatkan bantuan 

tersebut, lebih sejahtera hidupnya. Meskipun ada peningkatan tetapi 

peningkatan tersebut tidak signifikan dengan penyaluran Infak/ 

Sedekah yang diperuntukan untuk usaha produktif, dimana usaha 
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produktif hanya 10 % dari penyaluran yang lainnya hal ini karena 

sudah kebijakan dari pihak BAZNAS dan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP). 

3. Walaupun tidak semua UPZ mempunyai kendala. Akan tetapi kendala 

yang dialami oleh setiap UPZ hampir sama, yakni kurangnya 

kesadaran dalam berzakat, infak dan sedekah, kurangnya pengetahuan 

tentang agama khususnya zakat, kemudian menganggap bahwa zakat, 

terutama zakat profesi di keluarkan hanya 1 tahun sekali, masih 

mempunyai anggapan bahwa mereka adalah gharim dan gharim tidak 

wajib mengeluarkan zakat, infak dan sedekah. 

Adapun upaya-upaya dalam mengatasi kendala tersebut menurut 

masing- masing UPZ dan BAZNAS khususnya tetap 

mensosialisasikan untuk pembayaran zakat, infak dan sedekah agar 

lebih banyak masyarakat sadar untuk membayar zakat, infak dan 

sedekah. Dan ikut membantu mensejahterakan masyarakat/ mustahik, 

khususnya di Tulungagung. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

Adapun saran-saran yang dapat disampaiakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi IAIN Tulungagung hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sumbangan kontribusi keilmuan terkait keefektivitisan UPZ dalam 

meningkatkan jumlah zakat, infak dan sedekah serta dalam 
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peningkatan kesejahteraan ekonomi mustahik Tulungagung. Serta 

diharapkan dapat menambah referensi terutama bagi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya jurusan Ekonomi 

Syariah. 

2. Bagi BAZNAS hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sumbangan saran, pemikiran dan informasi untuk lebih meningkatkan 

sosialisasi terhadap para calon muzakki agar yang belum sadar 

membayar zakat, infak dan sedekah lebih ikut berpartisipasi untuk 

membayar ZIS nya. Lebih dari pada itu ZIS digunakan untuk 

mensejahterakan mustahik terutama mustahik di Tulungagung.  

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas populasi, tidak hanya di BAZNAS Tulungagung akan 

tetapi diluar Tulungagung sebagai sampel dalam penelitiannya. 

Diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam melakukan penelitan 

khususnya mengenai Efektivitas UPZ zakat, infak dan sedekah dalam 

peningkatan kesejahteraan mustahik. Selain itu, digunakan sebagai 

bahan untuk dapat mengembangkan variabel yang ada sesuai dengan 

isu yang terbaru. 

 

 


